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Abstrak 
Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana proses pembelajaran matematika pada materi geometri agar 
mudah dipahami, disenangi, dan tidak membuat siswa merasa bosan dengan materi tersebut hingga dapat 
mengantarkan siswa pada prestasi akademik di taraf nasional maupun internasional. Tujuan penelitian ini 
untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan hambatan dalam pembelajaran 
matematika materi geometri. Metode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan 
data dengan wawancara semiterstrukutu, observasi nonpartisipasi, dan studi dokumentasi. Yang menjadi 
subjek penelitian adalah dosen ahli materi geometri, kepala sekolah, guru matematika kelas 5, dan siswa 
kelas 5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 
matematika materi gemoteri kelas 5 berjalan dengan baik, runtut, menyenangkan dan tidak terdapat 
hambatan yang berarti bagi guru maupun siswa. 
Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, Geometri, Deskriptif Kualitatif 
  
Abstract 
The problem of the research is how the process of learning mathematics on geometry for easy-to-
understand material, additional to, and do not make students feel bored with the material to be able to 
accompany students on academic achievement in the extent national or international. The purpose of this 
research is describe to the planning, implementation, evaluation, and obstacles in learning mathematics 
material geometry. Research methods using qualitative descriptive. Data collection techniques are 
interviews with semi-structured, non-participant observation and study of documentation. That became 
the subject of research is the material expert of geometry, the principal, the 5th grade teacher of 
mathematics, and 5th grade students. The results showed that the planning, implementation, and 
evaluation of learning mathematics for 5th grade geometry material goes well, coherently, fun and there 
aren't barriers that mean for teachers as well as students. 
Keywords: Descriptive Qualitative Learning, Geometry, Mathematics. 
 
 
PENDAHULUAN  
 
Matematika merupakan salah satu dari ilmu 
pengetahuan yang sifatnya pasti (eksakta). Matematika 
berasal dari istilah Latin yakni mathematica yang pada 
awalnya mengambil istilah Yunani yakni Mathematike 
yang berarti relating to learning yang berkaitan dengan 
hubungan pengetahuan. Kata Yunani tersebut mempunyai 
akar kata  Mathema yang berarti pengkajian, 
pembelajaran, ilmu atau pengetahuan  yang ruang 
lingkupnya menyempit. Kata lain yang serumpun dengan 
Mathematike yaitu mathein atau mathenein yang artinya 
belajar (berpikir). Berdasarkan asal katanya dapat 
disimpulkan bahwa matematika merupakan salah satu 
cabang ilmu pengetahuan yang di dapat melalui proses 
berpikir (bernalar). 
Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan 
yang memiliki peranan yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia. Menurut Russeffendi (1980;148)  
matematika lebih menekankan pada kegiatan yang 
berkaitan dengan penalaran, bukan pada hasil eksperimen 
ataupun observasi melainkan matematika terbentuk karena 
adanya pemikiran manusia yang berkaitan dengan ide, 
proses, dan penalaran. Matematika memberikan kontribusi 
yang sangat besar, mulai dari yang sederhana sampai yang 
kompleks, mulai dari yang abstrak sampai yang konkrit 
untuk pemecahan masalah dalam segala bidang. 
Matematika salah satu mata pelajaran yang telah 
diperkenalkan kepada siswa sejak tingkat dasar (SD) 
sampai ke jenjang yang lebih tinggi (Perguruan Tinggi). 
Mata pelajaran matematika identik dengan angka, 
simbol, dan perhitungan. Di dalam matematika terdapat 
ilmu pasti yang tidak dapat di terapkan begitu saja tanpa 
adanya pembuktian yang nyata dan tidak dapat berubah 
sesuai perkembangan zaman namun dapat berkembang. 
Disiplin ilmu matematika berlaku dalam waktu jangka 
panjang. Berbeda dengan ilmu alam dan ilmu sosial yang 
memiliki kemungkinan besar untuk berubah dalam jangka 
pendek. 
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Matematika dapat dikatakan ilmu yang mudah untuk 
didapatkan dan diperoleh oleh masyarakat luas. Namun 
dalam pembelajaran matematika, kesalahan mempelajari 
suatu konsep terdahulu akan berpengaruh terhadap 
pemahaman konsep berikutnya karena matematika 
merupakan kajian/pelajaran yang tersruktur. Ada beberapa 
sebab terjadinya kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal matematika, yaitu: kesalahan dalam memahami soal, 
kesalahan dalam menggunakan rumus, kesalahan dalam 
operasi hitung, ataupun kesalahan dalam menyimpulkan.  
Fakta di lapangan yang diperoleh peneliti ketika 
melakukan PPL dan ketika mengajar les anak SD, 
menunjukkan bahwa sampai saat ini masih banyak siswa 
yang memiliki kesan negatif terhadap mata pelajaran 
matematika. Matematika sering menjadi momok bagi 
siswa terutama siswa Sekolah Dasar. Bahkan ada siswa 
yang baru melihat dan mendengar kata matematika saja 
sudah mengeluh dan tidak memiliki semangat untuk 
belajar matematika. Bagi mereka yang tidak menyukai 
matematika dalam benaknya tertanam pemikiran bahwa 
matematika itu sulit, matematika itu menakutkan, 
matematika itu membosankan dan tidak menyenangkan 
karena dipenuhi angka dan rumus-rumus, guru 
matematika biasanya jahat. 
Pemikiran tersebut muncul dapat disebabkan karena 
cara mengajar guru yang kurang menarik. Dalam 
mengajarkan matematika tidak bisa disamakan dengan 
mengajarkan disiplin ilmu yang lain. Guru harus dapat 
menemukan strategi pembelajaran yang menyenangkan 
dan menarik agar kesan negatif siswa terhadap 
matematika tidak muncul dan bahkan semakin bertambah 
melainkan menimbulkan kesenangan dan semangat pada 
siswa untuk belajar matematika. Kesadaran guru akan 
kemampuan siswa sangat diperlukan karena pada 
umumnya siswa mengalami kesulitan saat belajar 
matematika dan tentunya kesulitan yang dialami setiap 
siswa berbeda-beda. Ada siswa yang mengalami kesulitan 
dalam memahami keseluruhan materi, ada juga yang 
kesulitan hanya pada pokok bahasan tertentu. 
Guru SD atau calon Guru SD haruslah mengetahui 
karakteristik pembelajaran matematika di SD yang 
tentunya berbeda dengan jenjang pendidikan yang lain. 
Matematika merupakan ilmu abstrak, sedangkan siswa SD 
yang usianya antara 7 hingga 12 tahun masih belum dapat 
berpikir secara formal karena mereka masih berada pada 
tahap berpikir operasional konkrit. Konsep-konsep dalam 
matematika tidak dapat diajarkan hanya melalui definisi, 
tetapi juga melalui contoh-contoh yang relevan. Guru 
hendaknya dapat membantu siswa dalam pemahaman 
suatu konsep dengan pemberian contoh-contoh yang dapat 
diterima kebenarannya. Maksud dari dapat diterima 
kebenarannya oleh siswa yakni siswa dapat menerima 
kebenaran tersebut dengan pemikiran yang sejalan dengan 
pengalaman yang telah dimilikinya. Dalam pembelajaran 
suatu konsep perlu memperhatikan proses terbentuknya 
konsep tersebut agar tidak terjadi miskonsepsi. 
Kecakapan matematika yang harus dicapai oleh siswa 
pada jenjang pendidikan SD adalah memahami konsep, 
memahami simbol, grafik, tabel, dan diagram, 
menggeneralisasikan pola, sifat, dalil, memecahkan 
masalah dan menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupannya sehari-hari. 
Mata pelajaran matematika diberikan pada tingkat SD 
selain untuk mendapatkan ilmu matematika itu sendiri, 
juga untuk mengembangkan daya berpikir siswa yang 
logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan 
mengembangkan pola kebiasaan bekerjasama dalam 
memecahkan masalah. Kompetensi tersebut diperlukan 
siswa dalam mengembangkan kemampuan mencari, 
memperoleh, mengelola dan pemanfaatan informasi 
berdasarkan konsep berpikir logis ilmiah dalam rangka 
bertahan dalam kehidupan yang serba tidak pasti. 
Pada dasarnya materi dalam mata pelajaran 
matematika di sekolah dasar berisikan tentang bilangan 
dan operasi bilangan; geometri yang di dalamnya 
berisikan mengenai bangun datar dan bangun ruang; serta 
penyajian data dan statistika. Berdasarkan jurnal yang 
dibaca oleh peneliti yang berjudul “ Analisis Kesalahan 
Mengerjakan Soal Geometri pada siswa Kelas V SD/MI 
di Kota Jogjakarta ” menunjukkan bahwa siswa SD 
cenderung mengalami kesulitan mengerjakan soal 
matematika tentang geometri. Hal ini terjadi karena 
kesalahan konsep yang tertanam dalam pemikiran siswa. 
Siswa berpikir bahwa matematika hanya terkait angka, 
simbol dan bilangan. Sementara itu, di dalam geometri 
membahas terkait dimensi. Dalam hal ini, dapat 
menimbulkan kesulitan siswa memahami konsep 
matematika tentang geometri.  
Berdasarkan teori perkembangan intelektual menurut 
Piaget, anak-anak pada usia SD berada pada periode 
operasional konkrit. Pada usia SD  cara berpikir anak 
mengenai matematika masih berdasarkan pada benda-
benda konkrit dan situasi nyata. Anak SD pada jenjang 
kelas rendah belajar matematika dengan berpikir informal 
yakni meraba dan menduga-duga. Sedangkan anak SD 
pada jenjang kelas tinggi memiliki kemampuan berpikir 
dengan bernalar lebih abstrak, namun tetap bergantung 
pada penyajian konkrit dari konsep matematika yang 
dipelajarinya. 
Menurut Kennedy, dkk (2008:14) Pada matematika 
SD, siswa belajar tentang geometri dan membangun 
pengetahuan spasial melalui lingkungan sekitar mereka. 
Geometri tidak dapat divisualisasikan dalam bentuk 
abstrak melainkan harus real agar siswa mudah 
memahami konsep yang ada di dalamnya. Geometri dapat 
digunakan sebagai pembuktian fakta yang terdapat dalam 
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aritmetika dan aljabar. Geometri merupakan ilmu yang 
tidak hanya mementingkan “jawaban” tetapi juga 
“bagaimana” dan “mengapa” jawaban itu di jadikan 
sebagai jawaban. Selain itu, geometri merupakan sistem 
matematika yang menggunakan penalaran deduktif yakni 
berdasarkan fakta yang dikenal dan dapat diterima untuk 
menemukan sifat-sifat baru yang bermula dari beberapa 
pernyataan sederhana yang diasumsikan dan kemudian 
digunakan untuk menghasilkan sesuatu yang lebih 
kompleks. 
Geometri merupakan cabang matematika yang sudah 
dikenal manusia sejak lahir karena geometri ada di mana-
mana pada hampir setiap objek visual misalnya pada 
desain bangunan rumah, alam sekitar, penciptaan karya 
seni dan bahkan pada hampir semua kerja mesin.  
Memahami konsep geometri yang benar dan tepat 
dapat membantu seseorang dalam mempresentasikan dan 
menggambarkan dunia sekitar secara urut teratur. 
Pengalaman anak mengenai dunia sekitar, benda-benda, 
dan orang lain akan memberikan dasar-dasar kognitif 
untuk belajar geometri lebih lanjut. Materi geometri di SD 
harus mempertimbangkan pengalaman anak sehingga 
tidak terjadi loncatan dari cara pandang anak terhadap 
dunia sekitar anak sebelumnya dengan pengalaman baru.  
Sesuai dengan karakter berpikir anak usia SD menurut 
Piaget, maka geometri yang sesuai untuk mereka pelajari 
adalah geometri informal yang di dalamnya lebih 
menekankan pada hakikat aktivitas geometri daripada 
menekankan tujuan atau muatan kurikulum geometri. 
Menurut Copeland (1967:241) Geometri untuk sekolah 
dasar bersifat intuitif dalam arti konsep dikembangkan 
dari pengalaman dan intuisi anak, menekankan pandangan 
spasial anak, dan obyek-obyek di antara mereka.  
Dalam hal ini, Van Hiele merumuskan beberapa level 
tingkat pengajaran Geometri dalam Van de Walle 
(2007:151) yang meliputi: 
1) Level 0 (Visualisasi)  
Pada level ini anak-anak memahami bentuk 
geometris, tetapi belum mampu mengidentifikasi 
banyak dari geometri. Mereka dapat membedakan 
antara kategori, seperti bentuk lengkung dan 
bujursangkar, tetapi mereka tidak dapat mengenali 
jenis dalam kategori ini. Mereka hanya mengetahui 
bahwa suatu bangun bujursangkar karena “kelihatan 
seperti bujursangkar-kelihatan seperti ubin lantai”. 
2) Level 1 (Analisis) 
Pada level ini anak mulai dapat melihat 
karakteristik khusus dari sebuah bangun. Mereka 
mulai menyadari bahwa karakteristik tertentu 
menyusun suatu bangun yang merupakan bagian dari 
bangun yang lain. Pada level ini, anak mulai dapat 
menyebutkan sifat-sifat dari bujursangkar, persegi 
panjang, dan jajaran genjang. Anak pada level 
analisis belum mampu mengetahui hubungan yang 
terkait antara suatu bangun geometri dengan bangun 
geometri lainnya. Anak belum menyadari bahwa 
semua bujur sangkar merupakan persegi panjang dan 
semua persegi panjang merupakan jajaran genjang. 
3) Level 2 (Deduksi Informal) 
Pada level ini yang menjadi objek pemikiran 
adalah sifat-sifat dari bentuk. Pada level ini anak 
mulai dapat mengikuti dan menyadari alasan 
deduktif informal tentang bentuk dan sifat-sifat 
beberapa bangun. Hasil dari pemikiran pada level ini 
adalah hubungan antara sifat-sifat pada beberapa 
obyek geometri. Misalnya, anak sudah mengetahui 
jajargenjang merupakan trapesium, belah ketupat 
merupakan layang-layang, kubus adalah balok. 
4) Level 3 (Deduksi) 
Pada level ini anak sudah mampu meneliti lebih 
jauh. Sebelumnya anak telah memiliki pemikiran 
berupa dugaan mengenai hubungan antar sifat-sifat. 
Pada level ini anak sudah mampu bekerja dengan 
pernyataan-pernyataan abstrak tentang sifat-sifat 
geometris dan membuat lebih kesimpulan 
berdasarkan pada logika daripada naluri. Anak mulai 
dapat melihat jelas bahwa diagonal-diagonal 
bujursangkar saling membagi sama dan dapat 
menyadari akan perlunya pembuktian melalui 
serangkaian alasan deduktif. 
5) Level 4 (Rigor/Ketepatan) 
Pada level ini objek pemikiran berupa sistem-
sistem deduktif dasar dari geometri. Pemikiran pada 
level ini menghasilkan perbandingan dan perbedaan 
di antara berbagai sistem-sistem geometri dasar. 
Anak sudah memahami betapa pentingnya ketepatan 
dari prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu 
pembuktian. Anak pada tahap ini sudah memahami 
mengapa sesuatu itu dijadikan dalil. Level ini 
merupakan level tertinggi dalam memahami 
geometri.   
 
Namun demikian tidak semua siswa mengalami 
kesulitan ketika belajar matematika terutama pada materi 
geometri. Setiap siswa memiliki karakter yang berbeda-
beda. Mereka memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda-
beda pula, ada siswa yang mudah menerima materi, ada 
siswa yang sedikit susah untuk menerima materi, dan ada 
siswa yang sangat susah untuk memahami dan menerima 
materi yang diberikan oleh guru. Salah satunya siswa di 
SD Al Hikmah Surabaya yang beberapa kali mengikuti 
olimpiade matematika dari tingkat nasional maupun 
internasional dan kerapkali memenangkan olimpiade 
tersebut. Untuk sampai pada tahap tersebut tentunya peran 
guru sangatlah besar.  
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Guru di SD Al Hikmah terbukti mampu 
menghilangkan pemikiran negatif pada siswa mengenai 
matematika. Guru di SD Al Hikmah mampu menanamkan 
motivasi dan semangat pada siswa untuk belajar 
matematika hingga mereka berani untuk mengikuti 
olimpiade matematika. Dan yang paling utama, guru di 
SD Al Hikmah mampu menentukan strategi pembelajaran 
matematika tentang geometri sehingga memudahkan 
siswa memahami konsep geometri. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan seringnya siswa di SD Al Hikmah 
mengikuti olimpiade matematika di tingkat Nasional 
maupun Internasional dan hampir selalu menjadi juara 
olimpiade tersebut.  
SD Al hikmah Surabaya sangat berkompeten baik 
dalam bidang akademik ataupun non akademik, baik dari 
sekolah, guru, hingga siswa. Adapun prestasi yang telah 
diraih meliputi Penghargaan Presiden sebagai sekolah 
dengan pendidikan karakter bangsa, Sekolah peraih nilai 
rata-rata terbaik Bahasa Indonesia ujian bersama SD 
jaringan konsorsium Pendidikan Islam se Surabaya, 
pemenang Medali perak dan emas Olimpiade Matematika 
di Singapura, pemenang Medali Perunggu Olimpiade 
Matematika di Thailand (TEMIC), dan pada tahun 2015 
tiga orang guru masuk finalis nasional Lomba Inovasi 
Pembelajaran. Selain itu, SD Al Hikmah Surabaya sudah 
terakreditasi A. Hal ini membuktikan bahwa guru yang 
berprestasi juga menghasilkan siswa yang berprestasi. 
Peneliti tertarik dengan prestasi yang diperoleh guru 
dan siswa terutama dalam pembelajaran matematika 
hingga memutuskan untuk memilih SD Al Hikmah 
sebagai subjek penelitian dan terdorong untuk melakukan 
penelitian mengenai “ Pembelajaran Matematika Materi 
Geometri di SD Al Hikmah Surabaya “.  
Peran guru dalam pembelajaran yang dapat 
membangkitkan aktivitas siswa setidak-tidaknya 
menjalankan tugas utama, meliputi: proses perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Oleh karena itu berdasarkan 
uraian latar belakang diatas, yang menjadi rumusan 
masalah adalah (1) Bagaimana perencanaan pembelajaran 
matematika materi geometri kelas 5 di SD Al Hikmah 
Surabaya? (2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
matematika materi geometri kelas 5 di SD Al Hikmah 
Surabaya? (3) Bagaimana evaluasi pembelajaran 
matematika materi geometri kelas 5 di SD Al Hikmah 
Surabaya? (4) Bagaimana hambatan pembelajaran 
matematika materi geometri di SD AL Hikmah Surabaya? 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan 
perencanaan pembelajaran matematika materi geometri 
kelas 5 di SD Al Hikmah Surabaya.  (2) Mendeskripsikan 
pelaksanaan pembelajaran matematika materi geometri 
kelas 5 di SD Al Hikmah Surabaya (3) Mendeskripsikan 
evaluasi pembelajaran matematika maeri geometri kelas 5 
di SD Al Hikmah Surabaya (4) Mendeskripsikan 
hambatan dalam pembelajaran matematika materi 
geometri kelas 5 di SD AL Hikmah Surabaya 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan teknik penelitian berupa studi kasus. Penelitian 
studi kasus merupakan penelitian yang menjelaskan 
fenomena yang terjadi di suatu tempat. Studi kasus dalam 
penelitian ini adalah pembelajaran matematika dalam 
konteks geometri di SD Al Hikmah Surabaya. Penelitian 
ini akan membahas proses pembelajaran matematika 
dalam konteks geometri di kelas 5 yang diterapkan di SD 
Al Hikmah Surabaya. 
Melalui rancangan penelitian studi kasus peneliti 
akan menunjukkan keunikan yang ada di SD Al Hikmah 
Surabaya dan bisa menjadi alasan untuk dilakukan 
penelitian. Melalui studi kasus fenomena yang terjadi di 
sekolah dapat dibahas secara rinci dan mendalam. 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana kegiatan 
penelitian dilaksanakan. Penelitian ini akan dilaksanakan 
di SD Al Hikmah Surabaya yang beralamatkan di Jalan 
Gayung Kebonsari Tengah No.10, Gayungan, Kota SBY, 
Jawa Timur 60235. 
Dalam penelitian “Pembelajaran Matematika dalam 
Konteks Geometri pada kelas 5 di SD Al Hikmah 
Surabaya” peneliti akan terjun langsung ke lapangan 
untuk melaksanakan penelitian serta memperoleh data dan 
informasi yang sebenarnya akan situasi dan kondisi 
pelaksanaan pembelajaran matematika dalam konteks 
geometri pada kelas 5 di SD Al Hikmah Surabaya. Tujuan 
utama peneliti turun ke lapangan adalah  untuk 
melaksanakan observasi lapangan secara langsung. 
Peneliti dalam penelitian ini akan melakukan pengamatan 
pelaksanaan pembelajaran matematika dalam konteks 
geometri kelas 5 di SD Al Hikmah Surabaya, maka 
kehadiran peneliti selama melaksanakan observasi akan 
berlangsung hingga data yang dikumpulkan sudah bersifat 
jenuh atau tidak ada lagi data yang bisa digali dari 
informan tentang pembelajaran matematika dalam konteks 
geometri di kelas 5. 
Menurut Arikunto (2013: 173) dalam sebuah 
penelitian yang merupakan sumber data adalah segala 
sesuatu yang menjadi asal data tersebut diperoleh. Untuk 
mempermudah pengambilan, sumber data dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga tingkatan yang ketiganya 
berawalan huruf p yang berasal dari kata dalam Bahasa 
Inggris yaitu Person (orang), Place (tempat),dan Paper 
(simbol/kertas). 
Berdasarkan uraian tersebut maka dalam penelitian 
ini yang menjadi sumber data adalah: 
1. Person (orang), pada penelitian ini pihak-pihak yang 
termasuk di dalamnya adalah dosen ahli matematika 
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materi geometri, kepala sekolah, guru matematika 
kelas 5, wali murid kelas 5 , dan murid kelas 5. 
2. Place (tempat), dalam penelitian ini yang menjadi 
tempat penelitian yakni SD AL Hikmah Surabaya. 
3. Paper (simbol/kertas), dalam hal ini berupa perangkat 
pembelajaran, hasil evalusai dan data pendukung 
lainnya. 
Salah satu bagian terpenting dalam suatu penelitian 
adalah pengumpulan data yang berguna untuk 
memperoleh informasi atau data mengenai apa yang 
diteliti. Menentukan teknik pengumpulan data harus 
disesuaikan dengan jenis penelitian yang dipilih, karena 
kualitas data yang diperoleh akan berpengaruh pada 
kualitas penelitian tersebut. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
nonpartisipan, wawancara semiterstruktur, dan studi 
dokumentasi. 
Analisis data pada penelitian ini digunakan untuk 
mencari dan menyusun data dan fakta tentang 
pembelajaran matematika dalam konteks geometri di SD 
Al Hikmah Surabaya yang akan dilakukan terus-menerus 
hingga tercapainya tujuan penelitian atau hingga data 
yang terkumpul mulai bersifat jenuh. Adapun aktivitas 
analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi 
data reduction (reduksi data), data display, dan condusing 
drawing/verification (penarikan kesimpulan/verifikasi). 
Setelah melakukan analisis data, langkah selanjutnya 
adalah pengecekan keabsahan data. Peneliti memilih 
menggunakan uji Credibility dengan melakukan 
triangulasi dan member check.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian pembelajaran matematika materi 
geometri di SD AL Hikmah Surabaya ini dapat di lihat 
dari  penemuan-penemuan peneliti sebagai berikut: 
Berdasarkan uraian paparan data diatas, dapat disusun 
penemuan-penemuan penelitian sebagai berikut: 
1. Perencanaan pembelajaran matematika materi 
geometri kelas 5 di SD AL Hikmah Surabaya. 
a. Terdapat tiga kurikulum yang diterapkan di SD AL 
Hikmah yaitu kurikulum khas AL Hikmah yakni 
terkait bidang studi PAI, kurikulum nasional yakni 
K13, dan kurikulum cambridge. 
b. Guru mata pelajaran matematika selalu diikut 
sertakan dalam pelatihan atau workshop di luar 
sekolah, yang berkaitan dengan pembelajaran 
matematika. 
c. Guru matematika di SD AL hikmah haruslah guru 
yang berlatar belakang sarjana matematika atau 
sains, atau minimal PGSD. 
d. Terdapat koordinasi yang dilakukan oleh setiap 
guru matematika di kelas 5 dalam hal perencanan 
pembelajaran matematika, sehingga materi dapat 
disampaikan dalam waktu yang sama dan dapat 
terselesaikan juga dalam waktu yang sama. 
e. Guru matematika selalu mengadakan pertemuan 
setiap pekannya untuk membahas perencanaan 
dalam pembelajaran matematika dalam hal ini pada 
materi geometri. 
f. Guru selalu melakukan diskusi dalam hal 
pemberian atau pembuatan soal-soal latihan dalam 
pembelajaran matematika materi geometri. 
g. Sarana dan prasarana yang tercukupi dengan baik, 
mulai dari sarana belajar hingga sarana 
pengembangan kreativitas yang mendukung 
aktivitas pembelajaran. 
2. Pelaksanaan pembelajaran matematika materi 
geometri kelas 5 di SD AL Hikmah Surabaya. 
a. Pelaksanaan pembelajaran matematika materi 
geometri secara keseluruhan terlihat baik dan 
menyenangkan dikarenakan metode yang 
digunakan guru disesuaikan karakter peserta didik, 
sehingga peserta didik merasa senang dan 
bersemangat ketika belajar matematika. 
b. Langkah guru dalam menjelaskan materi geometri 
sangat runtut dan sesuai dengan teori tingkat 
pemahaman geometri menurut Van Hiele yang 
juga selalu diawali dengan melakukan apersepsi 
sebelum mulai menjelaskan materi.  
c. Guru selalu merespon jawaban peserta didik dan 
peserta didik selalu antusias dan berebut menjawab 
pertanyaan mengenai volume kubus dan balok 
yang diberikan guru. 
d. Guru selalu menanamkan kedisiplinan pada peserta 
didik yakni dengan selalu membiasakan peserta 
didik untuk mengangkat tangan ketika akan 
menjawab pertanyaan dan menyelesaikan tugas 
tepat waktu. 
e. Sebagian besar peserta didik tidak merasa kesulitan 
ataupun tidak menyukai pelajaran matematika 
materi geometri, bahkan mereka terlihat sangat 
antusias, kritis, dan bersemangat saat belajar 
geometri. 
3. Evaluasi pembelajaran matematika materi geometri 
kelas 5 di SD AL Hikmah Surabaya. 
a. Evaluasi yang dilakukan guru secara umum yakni 
melalui evaluasi yang diadakan sekolah dalam 
bentuk PH, PTS, dan PAS 
b. Guru selalu memberikan 2-3 soal cerita geometri 
di akhir pembelajaran dan meminta peserta didik 
untuk menyelesaikan soal tersebut dalam batas 
waktu tertentu. 
c. Guru memberikan LKPD pada setiap akhir sub bab 
pada materi geometri yang telah diajarkan. 
d. Guru selalu melakukan tanya jawab seputar konsep 
dasar dari kubus dan balok di setiap pertemuan 
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guna mengetahui seberapa besar tingkat 
pemahaman peserta didik. 
e. Di setiap pertemuan, soal geometri yang diberikan 
guru selalu dinaikkan sedikit tingkat kesulitannya. 
f. Peserta didik selalu diajarkan untuk saling 
membantu dan bekerjasama apabila salah satu dari 
teman mereka kesulitan dalam menyelesaikan soal 
yakni melalui tutor sebaya. 
4. Hambatan pembelajaran matematika materi geometri 
kelas 5 di SD AL Hikmah Surabaya 
Tidak ditemukan hambatan dalam pembelajaran 
matematika materi geometri kelas 5 di SD AL Hikmah 
Surabaya, baik dari siswa maupun guru. 
 
Dalam suatu organisasi dibutuhkan adanya 
perencanaan yang baik untuk melaksanakan suatu 
kegiatan baik kegiatan yang bersifat formal maupun 
nonformal. Perencanaan ini bisa menjadi latar belakang 
dibentuknya kegiatan tersebut untuk apa, tujuan, sasaran, 
dan harapan kedepannya setelah direncanakan seperti apa. 
Sehingga dalam tahap perencanaan bukan hanya sekedar 
komunikasi yang dikedepankan melainkan juga kesiapan 
komponen yang akan melaksanakan kegiatan nantinya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (a)Terdapat tiga 
kurikulum yang diterapkan di SD AL Hikmah yaitu 
kurikulum khas AL Hikmah yakni terkait bidang studi 
PAI, kurikulum nasional yakni K13, dan kurikulum 
cambridge, (b) Guru mata pelajaran matematika selalu 
diikut sertakan dalam pelatihan atau workshop di luar 
sekolah, yang berkaitan dengan pembelajaran matematika, 
(c) Guru matematika di SD AL hikmah haruslah guru 
yang berlatar belakang sarjana matematika atau sains, atau 
minimal PGSD, (d) Terdapat koordinasi yang dilakukan 
oleh setiap guru matematika di kelas 5 dalam hal 
perencanan pembelajaran matematika, sehingga materi 
dapat disampaikan dalam waktu yang sama dan dapat 
terselesaikan juga dalam waktu yang sama, (e) Guru 
matematika selalu mengadakan pertemuan setiap 
pekannya untuk membahas perencanaan dalam 
pembelajaran matematika dalam hal ini pada materi 
geometri, (f) Guru selalu melakukan diskusi dalam hal 
pemberian atau pembuatan soal-soal latihan dalam 
pembelajaran matematika materi geometri, (g)
 Sarana dan prasarana yang tercukupi dengan 
baik, mulai dari sarana belajar hingga sarana 
pengembangan kreativitas yang mendukung aktivitas 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara berkaitan dengan hal 
tersebut menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran 
matematika materi geometri kelas 5 di SD AL Hikmah 
Surabaya sudah cukup baik, karena menerapkan dua 
kurikulum besar yang di dalamnya terdapat mata pelajaran 
matematika yakni kurikulum nasional atau K13 dan 
kurikulum Cambridge. Penerapan kedua kurikulum 
tersebut tentu bertujuan untuk memberikan pendidikan 
yang unggul dalam kelas dunia melalui penyediaan 
kurikulum, penilaian, dan jasa. Cambridge International 
Examinations adalah salah satu program pendidikan 
internasional dan kualifikasi untuk anak berusia 5-19 
tahun. Penerapan kurikulum cambridge pada peserta didik 
juga sesuai dengan tujuan pengembangan kurikulum. Pada 
saat kurikulum cambridge sudah benar-benar menyatu 
dengan pola pikir peserta didik maka proses belajar 
mengajar menggunakan kurikulum internasional ini akan 
berjalan dengan baik seperti yang telah diterapkan di SD 
AL Hikmah Surabaya.  
Dengan adanya penerapan kurikulum cambridge, 
pihak sekolah termasuk peserta didik harus turut 
mendukung dan melaksanakan kurikulum cambridge 
dengan baik.  Dalam hal ini kepala sekolah SD AL 
Hikmah juga rutin mengikut sertakan guru mata pelajaran 
matematika dalam pelatihan atau workshop tertentu yang 
berhubungan dengan perkembangan pembelajaran 
matematika. Kepala sekolah SD AL Hikmah Surabaya 
selalu melakukan upgrade perkembangan pengajaran guru 
melalui cara tersebut. Selain itu, terdapat perlakuan 
khusus pada mata pelajaran matematika, yakni guru yang 
mengajar mata pelajaran matematika haruslah guru yang 
ahli di bidang matematika ataupun sains atau minimal 
lulusan PGSD. 
Kualitas guru yang baik tentu sangat berpengaruh 
pada kegiatan belajar mengajar. Hal ini dapat dilihat dari 
cara guru mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan 
dan yang harus dilakukan saat mengajar dalam bentuk 
perencanaan pembelajaran. Seperti yang telah dilakukan 
oleh guru matematika di kelas 5 SD AL Hikmah 
Surabaya. Berdasarkan hasil wawancara, seluruh guru 
mata pelajaran matematika di kelas 5 selalu berkoordinasi 
untuk merencanakan pembelajaran yang akan dilakukan 
di kelas mulai dari menentukan materi hingga soal-soal 
yang akan diberikan kepada peserta didik. Seperti halnya 
pada pembelajaran matematika materi geometri, guru 
matematika kelas 5 bekerjasama untuk membuat soal 
untuk PH atau Penilaian Harian bagi seluruh peserta didik 
kelas 5 baik putra maupun putri. Selain itu, guru juga 
menentukan batas lama penyampaian materi yang harus di 
sampaikan kepada peserta didik sehingga di setiap kelas 
nantinya akan selesai membahas materi geometri pada 
waktu yang sama. 
Menurut pengakuan narasumber setiap satu pekan para 
guru mata pelajaran matematika akan mengadakan rapat 
untuk membicarakan perencanaan pembelajaran yang 
akan diajarkan di kelas. Dalam materi geometri, guru akan 
membicarakan sub bab apa saja yang akan disampaikan 
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dan tugas-tugas atau latihan-latihan yang akan diberikan 
kepada peserta didik. Guru akan mendiskusikan 
pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan materi dan 
kemampuan peserta didik di masing-masing kelas. 
Namun untuk pembuatan RPP narasumber mengaku 
bahwa tidak termasuk dalam koordinasi dengan guru-guru 
matematika kelas 5 lainnya melainkan dibuat secara 
personal. Hal tersebut secara otomatis dalam penentuan 
strategi pembelajaran, metode, dan media yang digunakan 
akan berbeda oleh setiap guru mata pelajaran matematika 
kelas 5. Setiap guru memiliki cara dan strategi masing-
masing yang digunakan dalam menyampaikan materi 
geometri dengan tetap memperhatikan kemampuan dan 
karakter peserta didik.  
Walaupun demikian, berdasarkan hasil studi 
dokumentasi yang dilakukan peneliti terkait Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) matematika materi 
geometri yang dibuat oleh guru kelas 5, terlihat sudah 
baik. RPP yang dibuat oleh guru sesuai dengan muatan isi 
yang terdapat di kurikulum 2013. Langkah-langkah yang 
tertera dalam RPP sesuai dengan langkah yang diterapkan 
guru saat melaksanakan pembelajaran di kelas, walaupun 
terkadang diberikan sedikit tambahan langkah secara 
spontan karena tergantung pada situasi dan kondisi saat 
pembelajaran yang tidak dapat dipastikan. 
Selanjutnya berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan selama pembelajaran matematika materi 
geometri di kelas 5, sarana dan prasarana yang ada di SD 
AL Hikmah terkait pembelajaran matematika sudah cukup 
baik. Sarana dan prasarana juga turut mendukung dalam 
baiknya perencanaan yang telah dibuat oleh guru ataupun 
kepala sekolah. Dengan sarana dan prasarana yang 
tercukupi dapat membantu guru dalam mewujudkan 
perencanaan yang telah dibuat. Hal ini sejalan dengan apa 
yang telah diungkapkan Rukmana dan Suryana (dalam 
Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, 2014:103) 
bahwa manajemen di sekolah dasar  tidak hanya di 
pengaturan belajar tetapi juga pada fasilitas fisik dan 
rutinitas, tetapi menyiapkan kondisi kelas dan lingkungan 
sekolah agar tercipta kenyamanan, sekolah dan kelas perlu 
diciptakan lingkungan yang kondusif agar dapat 
menunjang kegiatan belajar mengajar yang lebih efektif. 
Berdasarkan uraian paparan data dan temuan 
penelitian, perencanaan pembelajaran yang telah 
dipersiapkan oleh guru dengan baik akan berpengaruh 
pada pelaksanaan pembelajarannya. Pelaksanaan  
pembelajaran matematika pada materi geometri di kelas 5 
SD AL Hikmah Surabaya telah berjalan dengan baik.  
Dalam menyampaikan materi geometri tentu berbeda 
dengan penyampaian materi yang lain dalam mata 
pelajaran matematika. Van Hiele merumuskan beberapa 
level tingkat pengajaran geometri dalam Van de Walle 
(2001:151) yakni mulai dari level 0 (Visualisasi), level 1 
(Analisis), level 2 (Deduksi Informal), level 3 (Deduksi), 
dan level 4 (Rigor/ketepatan) (penjelasan dapat dilihat 
pada bab 2). Dengan menerapkan kelima level tersebut 
dalam pembelajaran matematika materi geometri, akan 
mempermudah guru dalam menjelaskan materi geometri 
secara runtut dan mudah di pahami oleh peserta didik. Hal 
tersebut juga diperkuat dengan pernyataan dosen ahli 
materi geometri dari hasil wawancara. 
Berkaitan dengan hal tersebut, sudah terlihat dari cara 
mengajar guru matematika di SD AL Hikmah. 
Berdasarkan hasil observasi, cara guru matematika kelas 5 
di SD AL Hikmah Surabaya dalam menjelaskan materi 
geometri yakni setiap awal pembelajaran beliau selalu 
mengarahkan peserta didik untuk menyebutkan contoh-
contoh bangun yang berbentuk kubus dan balok dalam 
kehidupan sehari-hari atau yang terdapat di dalam kelas. 
Guru selalu melakukan apersepsi untuk mengingatkan 
peserta didik akan materi yang telah dibahas sebelumnya 
agar konsep bangun ruang berupa kubus dan balok dapat 
tertanam baik dalam otak peserta didik dan mengarahkan 
peserta didik untuk berpikir kritis dalam memahami 
materi geometri. Guru juga selalu menyampaikan materi 
secara runtut dan jelas yakni diawali dengan pengenalan 
bangun kubus dan balok; pemberian contoh dalam 
kehidupan nyata berupa benda-benda yang ada di sekitar 
peserta didik atau yang ada di dalam kelas; pemahaman 
karakteristik bangun kubus dan balok mulai dari cara 
mengambar, banyaknya rusuk, titik sudut, sisi, dan lain 
sebagainya; dan yang terakhir pemahaman mengenai 
perhitungan volume bangun kubus dan balok yang 
kemudian diberikan soal cerita yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran tentu berkaitan 
dengan langkah guru dalam menyampaikan materi, media 
yang digunakan, metode yang digunakan, dan lain 
sebagainya. Sama halnya dengan langkah yang diterapkan 
oleh guru matematika kelas 5 di SD AL Hikmah 
Surabaya. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti 
saat pembelajaran di dalam kelas, di setiap pembelajaran, 
guru mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 
nyaman, menarik, dan menyenangkan bagi peserta didik. 
Guru selalu mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-
hari yang kemudian menciptakan gurauan yang menarik 
dan lucu sehingga peserta didik terlihat bersemangat dan 
aktif saat pembelajaran berlangsung. Di sela-sela 
pembelajaran guru juga selalu menyempatkan waktu 
paling tidak lima menit untuk mengajak peserta didik 
bermain teba-tebakan diluar materi geometri agar peserta 
didik tidak bosan dan dapat selalu fokus saat belajar. 
Menurut guru matematika, dengan membuat siswa tertawa 
dan merasa nyaman di dalam kelas dapat mempermudah 
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guru dalam menanamkan konsep dan menjelaskan materi 
geometri. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar nasional Pendidikan pada pasal 19, 
ayat 1 menjelaskan bahwa Proses pembelajaran pada 
satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik. Hal tersebut sudah terlihat dari 
cara guru kelas 5 SD AL Hikmah Surabaya dalam 
menyampaikan materi geometri. Saat pembelajaran 
berlangsung, tidak hanya peserta didik yang aktif tetapi 
guru juga turut aktif mengajak peserta didik 
berkomunikasi dengan tanya jawab seputar materi 
ataupun diluar materi. Guru juga selalu memberikan soal-
soal yang setiap pertemuan tingkat kesulitan soal yang 
diberikan akan sedikit lebih dinaikkan. Selain itu, guru 
juga selalu menghargai dan mengapresiasi jawaban dan 
respon peserta didik walaupun jawaban tersebut tidak 
selalu benar. Dan guru juga selalu menanamkan 
kedisiplinan pada peserta didik, dimana setiap peserta 
didik wajib angkat tangan terlebih dahulu apabila ingin 
menjawab pertanyaan guru.  
Dengan metode atau cara mengajar yang demikian, 
membuat peserta didik menjadi bersemangat saat belajar 
matematika. Hal ini terbukti dari tingkah laku peserta 
didik dan hasil pekerjaan peserta didik dalam 
mengerjakan soal geometri. Sebagian besar dari mereka 
mampu mengerjakan soal yang diberikan guru dengan 
jawaban benar lengkap disertai cara pengerjaannya, 
mengingat geometri merupakan ilmu yang membutuhkan 
alasan dan asal mula jawaban tersebut diperoleh sehingga 
tidak hanya mengutamakan kebenaran jawaban oleh 
karena itu guru selalu mewajibkan peserta didik ketika 
menyelesaikan soal mengenai perhitungan harus dengan 
langkah-langkah atau cara pengerjaanya. Tidak ada dari 
mereka yang tidak menyukai matematika terutama pada 
materi geometri, meskipun mereka sedikit kesulitan dalam 
menggambar dan menghitung tetapi hal tersebut tidak 
lantas membuat mereka bosan dan putus asa. Mereka 
justru bersemangat dan saling berebut menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru, bahkan meskipun 
jawaban mereka salah mereka tidak berputus asa untuk 
terus mengangkat tangan dan berusaha menjawab. Hal 
tersebut diperkuat berdasarkan hasil wawancara dengan 
peserta didik kelas 5, mereka menyukai matematika 
karena cara mengajar guru yang lucu, baik, ramah, dan 
menyenangkan sehingga mereka lebih mudah memahami 
materi yang dijelaskan guru.   
Jika secara psikologis peserta didik kurang tertarik 
dengan metode yang digunakan guru, maka dengan 
sendirinya peserta didik akan memberikan umpan balik 
psikologis yang kurang mendukung dalam proses 
pembelajaran. Indikasinya adalah timbul rasa tidak 
simpati terhadap guru, tidak tertarik dengan materi-materi 
pembelajaran, dan lama-kelamaan timbul sikap acuh tak 
acuh terhadap mata pelajaran. Dengan demikian dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
matematika materi geometri kelas 5 di SD AL Hikmah 
Surabaya berjalan dengan sangat baik. Pernyataan tersebut 
diperkuat dengan hasil wawancara dengan peserta didik 
secara psikologis peserta didik sangat tertarik dengan 
metode yang digunakan guru, sehingga mereka 
memberikan umpan balik psikologis yang sangat 
mendukung dalam proses pembelajaran dan mereka 
menjadi tertarik dengan materi-materi yang diajarkan 
guru.  
Kemudian berkaitan dengan hal tersebut peneliti 
mencoba membuktikan apakah peserta didik benar-benar 
menyukai mata pelajaran matematika pada materi 
geometri ini melalui tanya jawab dengan peserta didik 
saat melakukan observasi/pengamatan pembelajaran di 
kelas 5. Peneliti memberikan sebuah pertanyaan kepada 
peserta didik dengan membawa sebuah tempat pensil yang 
berbentuk balok. Ketika peserta didik ditanya mengenai 
karakteristik dari benda tersebut, hampir seluruh peserta 
didik mampu menjawab dan menjelaskan karakteristik 
balok dengan benar. Kemudian ketika diajukan 
pertanyaan mengenai rumus volume balok, peserta didik 
juga dengan sigap menuliskan rumus tersebut di papan 
tulis. Setelah itu, peneliti mencoba bertanya mengenai 
perhitungan volume pada sebuah balok dan peserta didik 
mampu mengerjakan soal tersebut dengan benar dan 
disertai cara pengerjaannya. Hal ini membuktikan bahwa 
peserta didik kelas 5 tidak terlalu memiliki masalah dalam 
memahami materi geometri tentang volume kubus dan 
balok. 
Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, apabila 
dilihat dari tingkat pengajaran geometri menurut Van 
Hiele, siswa kelas 5 SD AL Hikmah sudah sampai pada 
tingkat teratas yakni pada level 3 dan 4 yakni level 
deduksi dan level rigor/ketepatan. Hal ini terbukti dari 
kemampuan peserta didik yang sudah dapat memahami 
secara detail dari bangun ruang balok dan kubus, dan 
mereka juga mampu mengkaitkan karakteristik bangun 
ruang balok dan kubus dengan volume dari keduanya. Hal 
tersebut didukung dengan pernyataan dosen ahli materi 
geometri dari hasil wawancara bahwa peserta didik yang 
sudah mampu menggabungkan antara kognisi dan 
psikomotoris dapat dikategorikan pada tingkat/level 3 
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(deduksi) dan level 4 (rigor/ketepatan) menurut tingkatan 
pemahaman geometri Van Hiele. 
Dalam setiap perencanaan yang telah dibuat, 
kemudian dilaksanakan atau diimplementasikan dalam 
pembelajaran, akan selalu ada tahap evaluasi sebagai 
bentuk pengukuran apakah perencanan yang telah dibuat 
dan pelaksanaan yang telah dilakukan telah mencapai 
tujuan utama program pembelajaran, dan untuk 
menentukan atau membuat keputusan dalam membuat 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran selanjutnya. 
Tahap evaluasi merupakan tahap yang penting dilakukan 
dalam suatu kegiatan, karena evaluasi merupakan tahapan 
dilaksanakannya penialaian tentang program yang telah 
dijalankan, pencapaian program, dan hasil dari program 
yang dilaksanakan. 
Ngalimun (2017:86) menyatakan bahwa evaluasi 
pembelajaran bertujuan untuk mendapatkan informasi 
yang akurat mengenai ketercapaian tujuan pembelajaran 
yang dibedakan menjadi dua yakni penilaian proses dan 
penilaian hasil belajar. Hal ini berkaitan dengan evaluasi 
yang dilakukan oleh guru matematika kelas 5 di SD AL 
Hikmah Surabaya, dimana guru juga melakukan kedua 
penilaian tersebut yakni penilaian proses hingga penilaian 
hasil belajar peserta didik.  
Berdasarkan hasil wawancara penilaian proses yang 
dilakukan guru matematika kelas 5 SD AL Hikmah 
Surabaya biasanya dengan pemberian LKPD, ulangan 
harian, dan tanya jawab dengan siswa di sela-sela 
pembelajaran dengan soal cerita secara spontan mengenai 
volume kubus ataupun balok dan memberikan batas 
waktu bagi peserta didik untuk menyelesaikan soal 
tersebut. Bentuk soal LKPD, tugas-tugas, dan ulangan 
harian yang diberikan guru pada materi geometri selalu 
mengalami kenaikan tingkat kesulitan. Apabila peserta 
didik telah selesai mengerjakan soal tersebut, guru tidak 
langsung membahas bersama-sama peserta didik, 
melainkan menunjuk peserta didik untuk menuliskan 
jawabannya di papan tulis dan bertanya kepada peserta 
didik tersebut bagaimana proses pengerjaannya hingga 
ditemukan jawaban demikian.  
Kemudian di akhir pembelajaran, guru selalu 
memberikan 2-3 soal cerita mengenai kubus, balok, dan 
volume kubus dan balok. Dalam hal ini guru memberikan 
siswa waktu selama 4 menit untuk mengerjakan soal 
tersebut lengkap disertai cara. Dan guru akan memberikan 
nilai tambahan bagi siswa yang mampu menyelesaikan 
tepat waktu, benar, dan lengkap disertai dengan cara 
pengerjaannya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar pemahaman siswa akan materi yang telah 
diajarkan pada hari itu. Pernyataan tersebut dapat 
dibuktikan dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti 
ketika mengikuti pembelajaran matematika materi 
geometri di kelas 5.  
Ketika ditemukan peserta didik yang tidak mampu 
menjawab pertanyaan guru, maka guru akan meminta 
peserta didik untuk bertanya kepada temannya terlebih 
dahulu mengenai hasil dan cara menjawab soal yang telah 
diberikan guru. Hal tersebut akan terus berlaku sampai 
peserta didik dapat menjelaskan kepada guru darimana 
jawaban tersebut di peroleh atau bagaimana cara 
mengerjakan soal tersebut. Kemudian guru akan 
memberikan tanda pada buku peserta didik apabila peserta 
didik telah mampu menjelaskan kembali cara mereka 
menjawab dan menyelesaikan soal yang diberikan guru. 
Dengan demikian, guru dapat mampu menilai mana 
peserta didik yang memiliki level pemahaman tinggi 
hingga yang kurang. Selain itu, guru juga bisa 
menentukan langkah pengajaran yang selanjutnya apabila 
ditemukan permasalahan saat pembelajaran berlangsung. 
Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan hasil 
wawancara antara peneliti dengan peserta didik, dan juga 
dengan guru.  
Selain itu, berdasarkan hasil studi dokumentasi yang 
dilakukan peneliti, nilai akhir hasil belajar peserta didik 
kelas 5 melalui ulangan harian dan tugas-tugas yang 
diberikan guru pada materi geometri, terlihat nilai peserta 
didik hampir semua sangat bagus, hanya terdapat 
beberapa anak yang mendapat nilai kurang. Pada peserta 
didik yang mendapatkan nilai kurang, guru melakukan 
remidi dengan memberikan soal remidi kepada peserta 
didik. Namun jika ditarik secara keseluruhan, nilai peserta 
didik terlihat sudah baik dan rata-rata nilai peserta didik 
naik, kalaupun turun tidak terlalu drastis.  
Secara umum  penilain hasil belajar dilakukan di akhir 
setelah seluruh materi telah disampaikan. Dalam hal ini 
dilakukan dengan mengadakan PTS atau Penilaian 
Tengah Semester dan PAS atau Penilaian Akhir Semester. 
Dari penilaian proses dan penilaian hasil belajar peserta 
didik tentu saling berkaitan. Ketika salah seorang siswa 
mengalami nilai yang kurang pada penilaian hasil belajar 
misalnya nilai peserta didik kurang pada saat PAS, maka 
guru akan melihat pada penilaian proses yang telah 
dilakukan dan diperoleh peserta didik. Guru akan 
menambahkan nilai peserta didik melalui keaktifan 
peserta didik saat pembelajaran. 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut diatas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa evaluasi yang dilakukan 
guru matematika kelas 5 mengenai materi geometri sudah 
berlangsung dengan baik, terbukti dari hasil wawancara, 
observasi, dan studi dokumentasi yang dilakukan peneliti. 
Terkait hambatan dalam pembelajaran matematika 
materi geometri kelas 5 di SD AL Hikmah Surabaya, 
Bberdasarkan data yang diperoleh peneliti, tidak 
JPGSD Volume 06 Nomor 03 Tahun 2018, Halaman 373-383  
382 
 
ditemukan hambatan dalam pembelajaran matematika 
materi geometri kelas 5 di SD AL Hikmah Surabaya. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dalam hasil wawancara yang 
telah dilakukan oleh peneliti dengan guru matematika 
kelas 5 SD AL Hikmah Surabaya. Guru matematika kelas 
5 SD AL Hikmah Surabaya mengaku bahwa tidak 
terdapat hambatan saat mengajarkan, menjelaskan, dan 
menanamkan konsep perhitungan volume kubus dan 
balok kepada siswa. Pernyataan tersebut juga diperkuat 
dengan pengakuan siswa kelas 5 yang juga tidak merasa 
kesulitan ataupun tidak menyukai materi geometri. 
Mereka mengaku tidak ada permasalahan dalam mereka 
memahami materi volume kubus dan balok yang 
dijelaskan oleh guru. Selain itu berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan peneliti selama mengikuti 
pembelajaran matematika di kelas 5, peneliti juga tidak 
melihat terdapat hambatan yang dialami oleh siswa 
ataupun guru ketika kegiatan pembelajaran berlangsung.  
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis simpulkan 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan pembelajaran matematika materi 
geometri kelas 5 di SD AL Hikmah Surabaya. 
a. Terdapat tiga kurikulum yang diterapkan di SD AL 
Hikmah yaitu kurikulum khas AL Hikmah yakni 
terkait bidang studi PAI, kurikulum nasional yakni 
K13, dan kurikulum cambridge. 
b. Guru mata pelajaran matematika selalu diikut 
sertakan dalam pelatihan atau workshop di luar 
sekolah, yang berkaitan dengan pembelajaran 
matematika. 
c. Guru matematika di SD AL hikmah haruslah guru 
yang berlatar belakang sarjana matematika atau 
sains, atau minimal PGSD. 
d. Terdapat koordinasi yang dilakukan oleh setiap 
guru matematika di kelas 5 dalam hal perencanan 
pembelajaran matematika, sehingga materi dapat 
disampaikan dalam waktu yang sama dan dapat 
terselesaikan juga dalam waktu yang sama. 
e. Guru matematika selalu mengadakan pertemuan 
setiap pekannya untuk membahas perencanaan 
dalam pembelajaran matematika dalam hal ini pada 
materi geometri. 
f. Guru selalu melakukan diskusi dalam hal 
pemberian atau pembuatan soal-soal latihan dalam 
pembelajaran matematika materi geometri. 
g. Sarana dan prasarana yang tercukupi dengan baik, 
mulai dari sarana belajar hingga sarana 
pengembangan kreativitas yang mendukung 
aktivitas pembelajaran. 
2. Pelaksanaan pembelajaran matematika materi 
geometri kelas 5 di SD AL Hikmah Surabaya. 
a. Pelaksanaan pembelajaran matematika materi 
geometri secara keseluruhan terlihat baik dan 
menyenangkan dikarenaka metode yang digunakan 
guru disesuaikan karakter siswa, sehingga siswa 
merasa senang dan bersemangat ketika belajar 
matematika. 
b. Langkah guru dalam menjelaskan materi geometri 
sangat runtut dan sesuai dengan teori tingkat 
pemahaman geometri menurut Van Hiele yang 
juga selalu diawali dengan melakukan apersepsi 
sebelum mulai menjelaskan materi.  
c. Guru selalu merespon jawaban peserta didik dan 
peserta didik selalu antusias dan berebut menjawab 
pertanyaan mengenai volume kubus dan balok 
yang diberikan guru. 
d. Guru selalu menanamkan kedisiplinan pada siswa 
yakni dengan selalu membiasakan siswa untuk 
mengangkat tangan ketika akan menjawab 
pertanyaan dan menyelesaikan tugas tepat waktu. 
e. Sebagian besar siswa tidak merasa kesulitan 
ataupun tidak menyukai pelajaran matematika 
materi geometri, bahkan mereka terlihat sangat 
antusias, kritis, dan bersemangat saat belajar 
geometri. 
3. Evaluasi pembelajaran matematika materi geometri 
kelas 5 di SD AL Hikmah Surabaya. 
a. Evaluasi yang dilakukan guru secara umum yakni 
melalui evaluasi yang diadakan sekolah dalam 
bentuk PH, PTS, dan PAS 
b. Guru selalu memberikan 2-3 soal cerita geometri 
di akhir pembelajaran dan meminta siswa untuk 
menyelesaikan soal tersebut dalam batas waktu 
tertentu. 
c. Guru memberikan LKPD pada setiap akhir sub bab 
pada materi geometri. 
d. Guru selalu melakukan tanya jawab seputar konsep 
dasar dari kubus dan balok di setiap pertemuan 
guna mengetahui seberapa besar tingkat 
pemahaman siswa. 
e. Di setiap pertemuan, soal geometri yang diberikan 
guru selalu dinaikkan sedikit tingkat kesulitannya. 
f. Siswa selalu diajarkan untuk saling membantu dan 
bekerjasama apabila salah satu dari teman mereka 
kesulitan dalam menyelesaikan soal yakni melalui 
tutor sebaya. 
4. Hambatan pembelajaran matematika materi geometri 
kelas 5 di SD AL Hikmah Surabaya 
Tidak ditemukan hambatan dalam pembelajaran 
matematika materi geometri kelas 5 di SD AL Hikmah 
Surabaya, baik dari siswa maupun guru. 
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Saran 
Saran yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil 
penelitian yang dilaksanakan tentang pembelajaran 
matematika materi geometri di SD Al-Hikmah Surabaya 
sebagai berikut: 
1.  Bagi Kepala Sekolah SD AL Hikmah 
Kepala sekolah menjadi peran penting sebagai 
seorang pemimpin untuk selalu menjaga kualitas dan 
kemampuan siswa maupun guru. Selalu memperbarui 
dan semakin meningkatkan kualitas guru dalam 
mengajar dan meningkatkan kemampuan akademik 
siswa melalui olimpiade di tingkat nasional maupun 
internasional, yakni dengan diadakannya program 
kelas khusus olimpiade diluar jam pembelajaran. 
2. Guru Matematika Kelas 5 SD AL Hikmah 
Guru hendaknya selalu meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan meningkatkan kreatifitas dalam 
penyajian materi agar tidak terkesan monoton. 
Sebaiknya untuk pembelajaran matematika sesekali 
dapat menggunakan media dalam menyampaikan 
materi, misalnya jika untuk menjelaskan volume 
kubus dan balok guru dapat membuat media dari 
karton yang dibentuk menjadi kubus-kubus kecil dan 
kemudian disusun menjadi sebuah balok ataupun 
kubus. Dengan demikian, siswa dapat lebih mudah 
memahami darimana rumus volume kubus dan balok 
diperoleh dengan pembuktian secara langsung. 
3. Bagi Pembaca  
Bagi pembaca agar dapat menjadikan informasi 
yang ada pada skripsi ini sebagai referensi dalam 
kegiatan belajar mengajar pembelajaran matematika 
materi geometri. Pembaca juga dapat melakukan 
penelitian lebih lanjut terkait pembelajaran 
matematika materi geometri agar dapat menguatkan 
informasi yang telah diperoleh setelah membaca 
skripsi ini. 
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